FREKUENSI KONSUMSI GORENGAN, KOPI DAN ROKOK
DENGAN KEJADIAN HIPERTENSI DI KELURAHAN
GANTI KABUPATEN DONGGALA

SKRIPSI

TV
k\'\\\\)l//////%,

NURJANNAH
202104022

PROGRAM STUDI GIZI
FAKULTAS KESEHATAN
UNIVERSITAS WIDYA NUSANTARA
2025



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul frekuensi konsumsi gorengan,
kopi dan rokok dengan kejadian hipertensi di Kelurahan Ganti Kabupaten Donggala
adalah benar karya saya dengan arahan dari pembimbing dan belum diajukan dalam
bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal
atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain
telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir
skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas

Widya Nusantara.

Palu, 05 Agustus 2025
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ABSTRAK

Latar belakang: Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan utama di Indonesia
yang dapat meningkatkan risiko penyakit jantung dan stroke. Gaya hidup dan pola
konsumsi makanan menjadi salah satu faktor pemicunya. Konsumsi makanan tinggi lemak
seperti gorengan, minuman berkafein seperti kopi, serta kebiasaan merokok diketahui
berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara frekuensi konsumsi gorengan, kopi, dan rokok dengan
kejadian hipertensi di Kelurahan Ganti Kabupaten Donggala.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Sampel sebanyak 130 responden berusia 21-60 tahun di
Kelurahan Ganti, diambil menggunakan purposive sampling. Analisis data dilakukan
dengan uji korelasi Gamma.

Hasil Penelitian: Dari 130 responden, sebanyak 95 (88,0%) responden yang sering
mengonsumsi gorengan mengalami hipertensi, sedangkan dari yang jarang mengonsumsi
gorengan, 11 (50,0%) mengalami hipertensi. Untuk konsumsi kopi, 64 (94,1%) responden
dengan frekuensi konsumsi sering mengalami hipertensi, dan 42 (67,7%) dari yang jarang
konsumsi kopi juga mengalami hipertensi. Sementara itu, seluruh responden yang sering
merokok (66 responden, 100%) mengalami hipertensi, dan dari yang jarang merokok, 40
(62,5%) mengalami hipertensi. Terdapat pula kasus prehipertensi pada masing-masing
kelompok.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara frekuensi konsumsi gorengan, kopi dan rokok
dengan kejadian hipertensi pada masyarakat di kelurahan Ganti Kabupaten Donggala
dengan p-value = (<0,05).

Saran: Penelitian ini memiliki keterbatasan pada instrumen kuesioner food Frequency
Questionnaire (FFQ) yang masih bersifat terbatas dan kurang luas dalam menjangkau
variasi jenis makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh responden.

Kata kunci: Frekuensi, Konsumsi Gorengan, Konsumsi Kopi, Rokok, Hipertensi.



FREQUENCY OF FRIED FOOD, COFFEE, AND CIGARETTES
CONSUMPTION AND HYPERTENSION INCIDENT
IN GANTI VILLAGE, DONGGALA REGENCY

Nurjannah, Lilik Sofiatus Solikhah, Masfufah,
Nutritional Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: Hypertension is a major health issue in Indonesia that can increase
the risk of heart disease and stroke. Lifestyle and dietary patterns are among the
contributing factors. The consumption of high-fat foods such as fried foods,
caffeinated beverages like coffee, and smoking habits are known to contribute to
clevated blood pressure. Therefore, this study aims to determine the relationship
between the frequency of fried food, coffee, and cigarette consumption with the
incidence of hypertension in the Ganti Village, Donggala Regency.

Methods: This research employs a quantitative correlational analytical design with
a cross-sectional approach. A sample of 130 respondents aged 21-60) years from
Ganti Village was selected using purposive sampling. Data analysis was conducted
using the Gamma correlation test.

Results: Among the 130 respondents, 95 (88.0%) of those who frequently consumed
fried foods experienced hypertension, while 11 (50.0%) of those who rarely
consumed fried foods also had hypertension. For coffee consumption, 64 (94.1%

of respondents with frequent consumption experienced hypertension, and 42
(67.7%) of those who rarely consumed coffee also had hypertension. Meanwhile,
all respondents who frequently smoked (66 respondents, 100%) experienced
hypertension, and from those who rarely smoked, 40 (62.5%) had hypertension.
Cases of prehypertension were also observed in each group.

Conclusion: There is a relationship between the frequency of fried food, coffee, and
cigarette consumption and the incidence of hypertension among the community in
Ganti Village, Donggala Regency, with a p-value of (<0.03).

Recommendation: This study has limitations regarding the Food Frequency
Questionnaire (FFQ) instrument, which is stll limited and does not adequately
cover the variety of food and drink types consumed by respondents.

Keywords: Frequency, Fried Food Consumption, Coffee Consumption, Smoking,
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140
mmHg dan diastolik lebih dari 90 mmHg (Kemenkes, 2023). Menurut World
Health Organization, diperkirakan sebanyak 1,28 miliar orang dewasa bersusia
30-79 tahun di seluruh dunia menderita hipertensi (WHO, 2023). Berdasarkan
data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Pada tahun 2023, prevalensi hipertensi
pada penduduk usia >15 tahun di Indonesia mencapai 30,8%. Di Sulawesi
Tengah, prevalensi hipertensi tercatat sebesar 30,4% (Kemenkes, 2023). Data
dari Dinas Kesehatan Kabupaten Donggala menunjukkan bahwa prevalensi
hipertensi di Kabupaten Donggala pada tahun 2024 sebesar 35,2%. Sedangkan,
Kecamatan Banawa merupakan daerah tertinggi pada kasus hipertensi sebesar
35,2%. Dan Kelurahan Ganti memiliki prevalensi tertinggi mencapai 10%
(Dinkes Kabupaten Donggala, 2024).

Berdasarkan penelitian Yasril dan Rahmadani (2020), hipertensi dapat
menjadi pemicu berbagai penyakit kronis lainnya, sehingga penanganan yang
cepat dan tepat sangat penting untuk mencegah terjadinya komplikasi serius.
Menurut Kartika et al (2021), faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
hipertensi, dapat dibagi menjadi 2 yaitu faktor risiko yang tidak dapat diubah
seperti: riwayat keluarga, usia, jenis kelamin, ras/etnik. Sementara itu, faktor
risiko yang dapat diubah seperti: merokok, kurang aktifitas fisik, konsumsi
alkohol, kebiasaan konsumsi makanan tinggi lemak dan garam (Maharani,
2021).

Menurut penelitian oleh Muchlis (2024), konsumsi gorengan yang
berlebihan dapat berisiko meningkatkan penyakit hipertensi, karena kandungan
garam dan lemak yang tinggi pada gorengan. Akibatnya, dapat menyebabkan
kadar kolesterol dalam darah meningkat dan membentuk plak pada dinding
pembuluh darah, sehingga menyempitkan pembuluh darah. Kondisi ini
menyebabkan peningkatan tekanan darah saat jantung berkontraksi, yang

dikenal sebagai tekanan darah sistolik (Rumaolat dan Soamole, 2023).



Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsumsi kopi berlebihan
dalam satu hari dapat berkontribusi pada peningkatan tekanan darah, konsumsi
kopi juga sering dikaitkan dengan sejumlah faktor risiko penyakit jantung
koroner, seperti peningkatan tekanan darah dan kadar kolesterol, karena
kandungan kafein yang terdapat dalam kopi dianggap sebagai salah satu
penyebab berbagai penyakit, khususnya hipertensi (Bistara dan Kartini, 2020;
Santoso, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian Arsad (2022), kandungan utama pada rokok
adalah nikotin yang mengandung zat berbahaya seperti tar yang bersifat
karsinogenik dan karbon monoksida yang dapat mengurangi kadar oksigen
dalam darah. Dalam jangka panjang, merokok dapat menyebabkan kerusakan
pada pembuluh darah, gangguan fungsi endotel, peningkatan zat kimia
inflamasi, dan berkontribusi terjadinya hipertensi (Sina et al., 2024).

Dampak hipertensi jika tidak ditangani, dapat berisiko munculnya
berbagai penyakit serius seperti gagal jantung, gagal ginjal, dan stroke. Dampak
buruk lainnya adalah tingginya angka kematian serta meningkatnya prevalensi
penyakit akibat hipertensi (Sultan dan Nuraeni, 2022). Upaya mengatasi
hipertensi, kita perlu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengubah pola
hidup yang sehat, penanganan yang tepat dan rutin, pengobatan secara
farmakologis seperti terapi obat (Ni Ekarini, 2022). Sedangkan pengobatan
secara non-farmakologis seperti: penerapan perilaku hidup sehat, kontrol berat
badan, batasi konsumsi alkohol, konsumsi natrium, kalsium dan magnesium
yang cukup, serta menghindari stres (Suarni dan Suhesti Salim 2021).

Berdasarkan studi awal yang dilakukan di Puskesmas Donggala, terdapat
824 kasus hipertensi di Kelurahan Ganti, dengan rincian 409 kasus pada laki-
laki dan 415 kasus pada perempuan. Hasil wawancara dengan masyarakat di
wilayah kerja Puskesmas Donggala, mengungkapkan bahwa mereka memiliki
kebiasaan mengonsumsi gorengan, kopi dan merokok setiap hari dalam jumlah
yang banyak. Selain itu, mereka juga menyatakan belum pernah menerima
penyuluhan tentang hipertensi dan hanya mengetahui bahwa penyebab

hipertensi berkaitan dengan konsumsi makanan tinggi garam. Masyarakat juga



belum memahami batas konsumsi garam harian yang dianjurkan dan cenderung
sering mengonsumsi makanan asin.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan
antara frekuensi konsumsi gorengan, kopi dan rokok dengan kejadian hipertensi
di Kelurahan Ganti. Hingga saat ini, belum ada penelitian yang secara spesifik
meneliti ketiga variabel tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara frekuensi konsumsi gorengan, kopi, dan rokok

dengan kejadian hipertensi di Kelurahan Ganti, Kabupaten Donggala.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah penelitian adalah sebagai berikut “Apakah ada hubungan frekuensi
konsumsi gorengan, kopi dan rokok dengan kejadian hipertensi di kelurahan

Ganti Kabupaten Donggala”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menganalisis hubungan frekuensi konsumsi gorengan, kopi dan rokok
dengan kejadian hipertensi di kelurahan Ganti Kabupaten Donggala.
2. Tujuan Khusus
a) Mengetahui karakteristik responden pada kejadian hipertensi di kelurahan
Ganti kabupaten Donggala.
b) Membuktikan hubungan frekuensi konsumsi gorengan dengan kejadian
hipertensi di kelurahan Ganti kabupaten Donggala.
c) Membuktikan hubungan antara frekuensi konsumsi kopi dengan kejadian
hipertensi di kelurahan Ganti kabupaten Donggala.
d) Membuktikan hubungan antara frekuensi rokok dengan kejadian
hipertensi di kelurahan Ganti kabupaten Donggala.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llImu Pengetahuan
Diharapakan penelitian ini dapat memberikan gambaran terkait
frekuensi konsumsi gorengan, kopi dan rokok dengan kejadian hipertensi di

kelurahan Ganti Kabupaten Donggala.



2. Bagi Masyarakat
Dapat memperbanyak pandangan, dan mampu mengimplementasi
ilmu yang telah diperoleh selama melaksanakan penelitian terkait frekuensi
konsumsi gorengan, kopi dan rokok dengan kejadian hipertensi di kelurahan
ganti kabupaten Donggala.
3. Bagi Tempat Penelitian
Sebagai bahan masukan bagi masyarakat untuk memperhatikan hal-
hal yang berkaitan dengan konsumsi gorengan, kopi dan rokok dengan

kejadian hipertensi di kelurahan Ganti Kabupaten Donggala.
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